Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Matemetika Melalui Strategi Index Card Match (ICM) Pada Siswa Kelas VII Semester Genap SMP N 1 Mojosongo Boyolali Tahun 2015/2016 by Nugrohoningsih, Dyah Utami & , Drs. Ariyanto,M.Pd
PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR 

















Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Stara I pada Jurusan 
Pendidikan Matematika 





DYAH UTAMI NUGROHONINGSIH 




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






















PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
MELALUI STRATEGI INDEX CARD MATCH (ICM) 
Dyah Utami Nugrohoningsih 1) dan Ariyanto 2) 
1)Mahasiswa Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
email: dyahutami967@yahoo.com 
2)Dosen Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) proses pelaksanaan pembelajaran matematika 
dengan strategi ICM untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika, (2) proses 
peningkatan keaktifan belajar matematika setelah dilakukan pembelajaran dengan strategi ICM, (3) 
proses peningkatan hasil belajar matematika setelah dilakukan pembelajaran dengan strategi ICM. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah Sapto Nugroho selaku guru 
matematika serta sebagai subjek yang memberi tindakan dan siswa kelas VII B SMP N 1 Mojosongo 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 26 siswa sebagai subjek yang diteliti. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, catatan lapangan, tes, dan dokumentasi. Metode untuk teknik analisis 
data ada empat tahap yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
simpulan. Hasil penelitian tindakan kelas ini adalah: (1) terjadi peningkatan keaktifan dan hasil belajar 
matematika setelah diterapkan strategi ICM; (2) keaktifan siswa dalam bertanya dari 3,85% menjadi 
23,08%, keaktifan menjawab dari 7,69% menjadi 34,62%, keaktifan mengerjakan soal dari 15,38% 
menjadi 30,77%, dan keaktifan mengemukakan pendapat dari 0% menjadi 23,08%; dan (3) 
peningkatan hasil belajar matematika dari 38,46% menjadi 92,31%.  
Kata Kunci: hasil belajar matematika, keaktifan, strategi ICM 
Abstracts 
The aims of this research are to describe: (1) the implementation of teaching mathematics process 
with ICM strategy to increase activeness and results of mathematics learning, (2) the process of 
improving activeness in learning mathematics after deals with learning strategies ICM, (3) the process 
of improving the results of learning mathematics after deals with ICM strategy. The type of this 
research is classroon action research. The subject of this research is Sapto Nugroho as mathematic's 
teacher and as the subject that gives the actions to the students of class VII B SMP N 1 Mojosongo 
2015/2016 school year which amounted to 26 students as the subject is examined. The technique of 
data collection used observation,field note, test, and documentation. The method of technique anslysis 
datadivided into four stages which consists of data collection, data reduction, presentation of data and 
conclusions. The results of this classroom action research are: (1) there is an activeness increasre and 
results of mathematics learning after applied the strategy ICM; (2) emphasize student in asked from 
3.85% to 23,08%, activeness answer from 7.69% to 34,62%, activeness worked from 15,38% become 
30,77%, and activeness opinion from 0% to 23,08%; and (3) increase the results of mathematics 
learning from 38,46% become 92,31%. 






Pendidikan merupakan suatu aspek yang penting bagi kehidupan manusia serta memiliki peranan 
dalam usaha mengembangkan potensi diri manusia. Pendidikan di sekolah tidak akan luput dari proses 
pembelajaran dan interaksi antara guru dengan siswa. Dalam hal ini guru berperan sebagai pendidik 
yang bertugas memberi pendidikan bagi siswa serta bertanggung jawab dalam  kegiatan pembelajaran 
di dalam kelas. Sedangkan siswa berperan sebagai peserta didik yang bertugas untuk belajar melalui 
pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. Di sekolah pelajaran matematika mempunyai jam lebih 
banyak dibandingkan dengan mata pelajaran lain, oleh karena iti matematika ditetapkan menjadi salah 
satu mata pelajaran wajib. 
Hasil belajar matematika itu penting. Hal ini dikarenakan bahwa hasil belajar matematika 
digunakan sebagai tolak ukur apakah pembelajaran yang selama ini dilakukan berhasil atau tidak. 
Menurut Heri Prianto (2013 : 95) hasil belajar adalah “Kemampuan yang dimiliki siswa setelah  
menerima pengalaman belajarnya (dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjaadi 
mengerti)”. Namun pada realitanya hasil belajar matematika belum sesuai harapan. Berdasarkan daftar 
nilai pada siswa kelas VII B SMP N 1 Mojosongo Boyolali diperoleh data bahwa banyak siswa yang 
hasil belajarnya belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal, dari 26 siswa diperoleh 61,54 % 
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 75. 
Keaktifan belajar dalam proses pembelajaran matematika sangatlah penting dan sangat 
berpengaruh terhadap peran aktif siswa dalam belajar. Menurut pendapat Zaini, dkk (2008: 14) dengan 
pembelajaran aktif, siswa secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari 
materi pembelajaran, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari 
kedalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Kurangnya keaktifan belajar siswa pada saat 
pembelajaran juga dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika.  
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada siswa kelas VII B SMP N 1 
Mojosongo yang berjumlah 26 siswa diperoleh jumlah siswa yang berani mengajukan pertanyaan di 
dalam kelas sebanyak 1 orang (3,85%), siswa yang berani dan mampu menjawab pertanyaan dari guru 
sebanyak 2 orang (7,69%), kemudian siswa yang berani mengerjakan soal di depan kelas sebanyak 4 
orang (15,38%), dan tidak ada satupun siswa yang berani mengemukakan pendapat. Sehingga tidak 
sedikit siswa yang merasa kesulitan ketika dihadapkan dengan soal matematika. 
Faktor penyebab kurangnya keaktifan dan hasil belajar matematika kali ini diantaranya 
bersumber dari guru dan siswa. Faktor penyebab dari guru yaitu strategi mengajar yang diterapkan 
dalam kegiatan pembelajaran matematika kurang optimal. Guru masih menggunakan strategi 
konvensional dalam pembelajaran dan guru lebih mendominan dalam proses belajar mengajar 
sehingga siswa kurang antusias dalam belajar. Oleh sebab itu, pada proses pembelajaran matematika 
tidak tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi. Selain dari guru, juga 
bersumber dari siswa sendiri. Faktor penyebab yang bersumber dari dari siswa yaitu kurangnya 
antusias siswa terhadap pembelajaran matematika. Keaktifan belajar matematika dirasa masih rendah 
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan akar penyebab diatas, guru dituntut untuk menerapkan strategi pembelajaran 
yang bervariasi agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan 
menyenangkan. Untuk mengatasi masalah tersebut, dapat diajukan alternatif tindakan yaitu dengan 
menggunakan strategi Index Card Match (ICM). Oleh karena itu, peneliti berusaha untuk meningkatkan 





2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pendekatannya kualitatif. Desain 
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut (Sutama 2012: 134) penelitian 
tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang bersifat reflektif. Subjek penelitian ini adalah siswa  
dan guru SMP N 1 Mojosongo Boyolali Tahun Ajaran 2015/2016. Siswa yang menjadi subjek 
penelitian ini adalah kelas VII B dengan pertimbangan memiliki kemampuan  heterogen, yang 
berjumlah 26 siswa dengan rincian 14 siswa laki – laki dan 12 siswa perempuan. Sementara guru yang 
dijadikan subjek peneliti ini adalah guru mata pelajaran matematika. Pada penelitian ini , peneliti 
bertugas membuat konsep dan rancangan penelitian. Sedangkan siswa bertugas menjalankan rencana 
yang sudah disiapkan oleh peneliti. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah observasi, 
catatan lapangan, tes, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dari awal sampai akhir pengumpulan 
data. Adapun metode yang digunakan untuk teknik analisis data pada penelitian ini adalah 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi merupakan 
proses memastikan sesuatu masalah dari berbagai sudut pandang. Terdapat beberapa macam 
triangulasi, yaitu triangulasi teori, triangulasi data, triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi 
instrumen, triangulasi analitik, dan triangulasi teknik.  
  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan berisi tentang uraian dan penjelasan mengenai hasil penelitian tindakan kelas. Hasil 
penelitian merupakan hasil kolaborasi antara peneliti dan guru matematika kelas VII B SMP N 1 
Mojosongo Boyolali. Hasil diskusi dan dialog awal mendorong guru matematika untuk melakukan 
perbaikan dalam pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan keaktifan dan hasil beajar 
matematika. Guru melakukan perbaikan pelaksanaan tindakan guna untuk meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar matematika siswa. Perbaikan pelaksanaan tindakan tersebut dengan menerapkan strategi 
Index Card Match.  
Sebelum menerapkan strategi Index Card Match, pada awal pembelajaran guru memberikan 
pengantar kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari dan mengulang materi sebelumnya. Setelah 
itu guru memberi rambu – rambu tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan agar siswa 
tidak merasa binggung dengan penerapan strategi tersebut. Strategi pembelajaran Index Card Match 
merupakan strategi yang menyenangkan, strategi ini dapat digunakan untuk mengulang materi yang 
telah diajarkan sebelumnya. Namun demikian strategi in pun dapat digunakan untuk materi baru 
dengan catatan, siswa diberi tugas untuk mempelajari materi yang akan diajarkan agar pada saat masuk 
kelas siswa sudah mempunyai bekal pengetahuan. 
Adapun langkah – langkah strategi pembelajaran Index Card Match yang dilakukan guru 
matematika menurut (Agus Suprijono 2012: 120) adalah sebagai berikut: 
1. Membuat potongan – potongan kertas sejumlah siswa yang ada didalam kelas. 
2. Membagi jumlah kertas – kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. 
3. Menulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya pada setengah bagian kertas 
yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 
4. Menulis jawaban dari pertanyaan – pertanyaan yang telah dibuat pada separuh kertas yang lain. 
5. Mengocok semua kartu sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban. 
6. Memberi setiap siswa satu kertas. Menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan 
berpasangan. Separuh siswa akan mendapat soal dan Separuh lagi mendapatkan jawaban. 
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7. Meminta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah menemukan pasangan, 
minta mereka untuk duduk berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak memberi tahu materi 
yang mereka dapatkan kepada teman lain. 
8. Setelah siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, kemudian mintalah kepada setiap 
pasangan secara bergantian untuk membacakan pertanyaan yang diperoleh dengan keras kepada 
teman – teman yang lain. Selanjutnya pertanyaan tersebut dijawab oleh pasangannya yang lain. 
9. Mengakhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan. 
Pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan oleh guru matematika sudah sesuai dengan apa 
yang disepakati dengan peneliti, dalam pembelajarannya guru telah berhasil menerapkan strategi Index 
Card Match untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika. Pada tindakan mengajar 
tersebut telah memberikan hasil yang memuaskan dan dipandang memberikan kontribusi yang cukup 
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika.pernyataan tersebut didukung oleh 
penelitian yang terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Novita Arliyanti (2015) yang 
menyatakan bahwa strategi Index Card Match sangat cocok untuk mata pelajaran matematika dan dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika. Hasil ini dapat dimaknai bahwa strategi Index Card Match 
merupakan strategi yang cocok untuk diterapkan pada pembelajaran matematika karena dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika. 
 Penelitian ini dilakukan melalui dua siklus dengan menerapkan strategi Index Card Match pada 
pembelajaran matematika bab himpunan. Penelitian tindakan siklus I membahas materi himpunan 
subbab operasi himpunan yaitu irisan dan gabungan dua himpunan, sedangkan pada siklus II 
membahas materi himpunan subbab operasi himpunan yaitu kurang (selisih) dua himpunan dan 
komplemen suatu himpunan. Pada awal pembelajaran guru menjelaskan kepada siswa tentang strategi 
yang akan digunakan, sehingga siswa tidak binggung dalam pelaksanaannya. Selanjutnya guru 
membentuk dua kelompok besar dan membagikan kartu yang berisikan jawaban kepada satu 
kelompok dan kartu yang berisikan soal kepada kelompok yang lain.   
Langkah selanjutnya siswa diharapkan dapat menentukan pasangannya. Guru menyuruh 
siswa yang sudah menemukan pasangan untuk duduk berdekatan agar memudahkan untuk 
mempresentasikan jawabannya. Tahap terakhir dari pembelajaran ini adalah pemberian soal evaluasi. 
Guru memberikan soal evaluasi untuk menilai atau mengukur kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
sesudah mengikuti pelajaran. Pada saat pembelajaan guru menerapkan strategi Index Card Match dengan 
metode ceramah, dikarenakan agar siswa mudah paham dan lebih mudah mengerti tentang yang 
diajarkan oleh guru. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dengan penerapan strategi Index Card 
Match diperoleh hasil bahwa ada peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika. Peningkatan 
tersebut terjadi pada setiap siklus yang diamati oleh peneliti melalui beberapa indikator.  
Keaktifan siswa dalam bertanya atau mengajukan pertanyaan, data awal sebelum dilakukan 
tindakan sebanyak 1 siswa (3,85%), data yang diperoleh pada siklus I sebanyak 4 siswa (15,38%), dan 
data pada siklus II sebanyak 6 siswa (23,08%). Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, data awal 
sebelum dilakukan tindakan sebanyak 2 siswa (7,69%), data yang diperoleh pada siklus I sebanyak 3 
siswa (11,54%), dan data pada siklus II sebanyak 9 siswa (32,62%). Keaktifan siswa dalam 
mengerjakan soal di depan kelas, data awal sebelum dilakukan tindakan sebanyak 4 siswa (15,38%), 
data yang diperoleh pada siklus I sebanyak 6 siswa (23,08%), dan data pada siklus II sebanyak 8 siswa 
(30,77%). Keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat, data awal sebelum dilakukan tindakan 
sebanyak 0 siswa (0%), data yang diperoleh pada siklus I sebanyak 2 siswa (7,69%), dan data pada 
siklus II sebanyak 6 siswa (23,08%). 
Hasil di atas menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika setelah 
dilakukan tindakan dengan strategi Index Card Match hasilnya lebih baik dibandingkan dengan keaktifan 
siswa sebelum dilakukan tindakan. Pada siklus I peningkatan keaktifan siswa belum terlalu signifikan. 
Hal ini dikarenakan pada pembelajaran siklus I, siswa belum terbiasa dengan strategi yang diterapkan. 
Selain itu kondisi kelas masih gaduh dan belum kondusif sehingga mengganggu proses pembelajaran. 
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Pada siklus II, guru bertindak tegas agar tidak ada siswa yang gaduh, sehingga suasana kelas lebih 
kondusuif dan keaktifan belajar siswa meningkat dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Hasil 
penelitian ini dapat dimaknai bahwa keadaan atau kondisi kelas yang kondusif dapat mempengaruhi 
keaktifan siswa dalam belajar. 
Penerapan strategi Index Card Match dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
dan tidak membosankan bagi siswa. Penerapan metode ini membuat siswa lebih tertarik dan siswa 
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika karena siswa tidak hanya mendengarkan 
penjelasan guru tetapi siswa juga ikut berperan secara aktif ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu 
penerapan strategi Index Card Match dapat melatih siswa untuk berfikir kritis dalam proses 
pembelajaran. 
Penerapan strategi Index Card Match selain meningkatkan keaktifan juga meningkatkan hasil 
belajar matematika. Nilai yang diperolehan siswa dari soal evaluasi untuk setiap siklus mengalami 
peningkatan. Hasil belajar matematika siswa sebelum dilakukan tindakan sebanyak 10 siswa (38,46%) 
yang telah memenuki KKM. Pada siklus I hasil belajar siswa yang ≥ KKM sebanyak 13 siswa (50%). 
Siklus II meningkat menjadi 24 siswa (92,31%) ari 26 siswa yang mendapat nilai yang telah memenuhi 
KKM. Peningkatan hasil belajar tersebut didukung oleh hasil penelitian terdahulu dari Asnimar dan 
Agus Baskara (2013) yang menyatakan bahwa menerapkan metode pembelajaran aktif Index Card 
Match dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil ini dimaknai bahwa hasil belajar matematika dapat 
meningkat setelah menerapkan stratei pembelajaran Index Card Match. 
Tindakan kelas yang sudah dilakukan selama dua siklus telah mengalami perubahan ke arah 
yang lebih baik dari sebelumnya. Siswa lebih antusias dan semangat dalam mengikuti pelajaran 
matematika. Strategi Index Card Match dapat menarik perhatian siswa dan membantu siswa lebih aktif 
di dalam kelas, selain itu siswa lebih berani untuk bertanya materi yang belum jelas. Sebagian siswa 
juga lebih berani menjawab pertanyaan dan mengerjakan soal di depan kelas. Serta hasil belajar 
matematika siswa melalui soal evaluasi yang di berikan oleh guru juga mengalami peningkatan yang 
signifikan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa strategi Index Card Match dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika. Siswa yang sebelumnya hanya pasif dalam 
pembelajaran menjadi aktif dan antusias untuk mengikuti pelajaran di kelas. Penerapan strategi Index 
Card Match juga melatih siswa untuk berkerja kelompok dan melatih siswa untuk berfikir kritis.  
 
4. SIMPULAN 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dan guru matematika dengan 
menggunakan strategi Index Card Match untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika 
menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan strategi Index Card Match dapat meningkatkan keaktifan 
dan hasil belajar matematika.  
Setelah dilakukan tindakan siklus I sampai siklus II dengan penerapan strategi Index Card 
Match dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika yang dapat dilihat melalui indikator – 
indikatornya, yaitu: (a) keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan atau bertanya sebanyak 1 siswa 
(3,85%), setelah tindakan menjadi 6 siswa (23,08%); (b) keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan 
sebanyak 2 siswa (7,69%), setelah tindakan menjadi 9 siswa (34,62%); (c) keaktifan siswa dalam 
mengerjakan soal di depan kelas sebanyak 4 siswa (15,38%), setelah tindakan menjadi 8 siswa 
(30,77%); (d) keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat sebanyak 0 siswa (0%), setelah tindakan 
menjadi 6 siswa (23,08%); (e) hasil belajar siswa, yang ditandai dengan nilai evaluasi ≥ 75 sebanyak 10 
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